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ABSTRAK

'Liza Sari Ndemisa Tarigan, 032018011

\Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X dan XI Di
:SMA Nusantara Tigaligga Tahun 2022

Prodi S1 Keperawatan, 2022

iKata Kunci: pengetahuan, seks bebas, siswa

i(xviii + 42 + Lampiran)

. Seks bebas merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat.
'seksual terhadap lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan di luar:
ihubungan pernikahan dan bertentangan dengan norma-norma tingkah laku seksual:
dalam masyarakat yang tidak bisa diterima secara umum. Perilaku seks bebas dit
'kalangan masyarakat Indonesia terutama pada usia remaja disebabkan oleh:
ibeberapa faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Tujuan dari penelitian ini;
:adalah untuk mengetahi gambaran pengetahuan tengang seks bebas pada siswa!
iSMA kelas X dan XI ipa di SMA nusantara tigalingga tahun 2022. Jenis;
rancangan  Penelitian yang digunakan. adalah deskriptif dengan metode.
.pengambllan sampel total sampling sebanyak 60 responden. Instrumen yang,
digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner. Hasil penelitian di dapatkan tingkat:
ipengetahuan kategori cukup 36 responden (60,0%), kategori baik 15 responden.
(25 0%), kategori kurang sebanyak 9 responden (15,0%).

Daftar Pustaka (2012-2021)
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ABSTRACT

iLiza Sari Ndemisa Tarigan, 032018011

/An overview of knowledge about free sex in high school students in class X and XI
:at SMA Nusantara Tigaligga in 2022

iBachelor of Nursing Study Program, 2022
IKeywords: free sex, knowledge, student

{(xviii + 42 + Attachment)

'Free sex is any behavior that is driven by sexual desire towards the opposite sex
ior the same sex that is carried out outside the marriage relationship and is:
.contrary to the norms of sexual behavior in society that cannot be generally.
iaccepted. Free sex behavior among Indonesian people, especially at the age ofi
iteenagers is caused by several factors that influence this behavior. The purpose of'
ithis study was to find out the description of knowledge about free sex in high:
ischool students in class X and XI science at SMA Nusantara Tigalinga in 2022.;
.The type of research design used was descriptive with a total sampling method of!
60 respondents. The instrument used in this research is a questionnaire. The!
results of the study obtained the level of knowledge in the sufficient category of 361
.respondents (60.0%), good category 15 respondents (25.0%), less category as'
imany as 9 respondents (15.0%).

‘Bibliography (2012-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa di mana dianggap sebagai masa topan badai!

11.1. Latar Belakang

(dan stress (Storm and Stress) karena masa pertumbuhan dan perkembangan saati

individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksuali

isekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami:

iperkembangan psikologi dan peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. Saat

iini, banyak remaja dihadapkan dengan berbagai macam tantangan yang berkaitani

idengan seksualitas dikarenakan perkembangan teknologi yang sangat pesat.:

iPerkembangan teknologi -memberikan pengaruh yang sangat besar bagit
iperadaban dunia khususnya Indonesia karena ketidakmampuan seseorang dalam

imenyaring budaya barat yang masuk, ditambah dengan kesalahan dalami

ipemanfaatan teknologi berdampak pada pergeseran budaya dan penyimpangan

iperilaku salah satunya ketertarikan terhadap perilaku seks bebas.(Nurhikmah et

al., 2021).

Seks bebas adalah hubungan seksual antara lawan jenis atau sesama jenis:

itanpa adanya ikatan pernikahan dan dominan berganti-ganti pasangan. Seks bebasi

terdiri dari kissing atau perilaku berciuman, mulai dari ciuman ringan sampai:
ideep kissing, necking atau perilaku mencium daerah sekitar leher pasangan,i

ipetting atau segala bentuk kontak fisik seksual berat tapi tidak termasuki
lintercourse, baik itu light petting (meraba payudara dan alat kelamin pasangan):

latau hard petting (menggosokkan alat kelamin sendiri ke alat kelamin pasangan,’

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'baik dengan berbusana atau tanpa busana) dan intercourse atau penetrasi alat

'kelamin pria ke alat kelamin wanita (Nindia Yuliana et al., n.d.2019).

Faktor penyebab seks bebas yang dialami remaja dapat dikategorikani

imenjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal atau lebih:

lazimnya dari dalam diri seseorang remaja itu. Keinginan untuk dimengerti lebih;

idari orang lain bisa menjadi penyebab remaja melakukan tindakan penyimpangani

isedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari luar pribadi seseorang remaja. Faktori

ipaling terbesar memberi terjadinya prilaku menyimpang seseorang remaja yaitu:

lingkungan dan sahabat. Sedangkan dampak dari seks bebas dapat dibagi menjadi

bahaya fisik, yang dapat terjadi adalah terkena penyakit kelamin (penyakiti

menular seksual/pms) dan hiv/aids serta bahaya kehamilan dini yang taki

dikehendak Alfiyah, N., Solehati, T., & Sutini, T. (2018).

Menurut WHO infeksi menular seksual iyalah tantangan kesehatan

remaja yang sangat endemik di wilayah afrika dan diseluruh dunia. Di tingkati

iglobal, Diperkirakan setiap tahun ada 357 juta terjadi kasus baru dari empati

iinfeksi menular utama yang dapat di sembuhkan diantara orang berusia 14-18

tahun. Terdapat beberapa virus sama tingginya, dengan perkiraan 417 juta orang

iterinfeksi herpes simpleks tipe 2, dan sekitar 291 juta wanita mengandung.

'Wilayah Afrika sangat terpengaruh dengan tingginya prevalensi infeksi  ini.

‘Jumlah total kasus baru untuk keempat IMS yang dapat disembuhkan ini di

iwilayah ini diperkirakan mencapai 63 juta pada tahun 2012, Wewakili 18% dari;
insiden global IMS ini memiliki dampak besar pada kesehatan dan kehidupani

remaja di seluruh dunia. Ini termasuk risiko tinggi morbiditas dan kematian janin:
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'dan neonatus akibat sifilis dalam kehamilan serta memfasilitasi penularan HIV

isecara seksual (World Health Organization, 2018).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh penulis kepada siswai

SMA nusantara tigalingga ke 10 responden dengan menggunakan kuesioneri

ipertanyaan melalui Google Form mengenai gambaran pengetahuan tentang seks:

ibebas didapatkan hasil sebanyak 8 responen (80%) pernah bercumbu dan

iberpengangan tangan, 2 responden pernah melakukan seks bebas.

Perilaku seks bebas di kalangan masyarakat Indonesia terutama pada usia

remaja masih terbilang tinggi, hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor yang:

memengaruhi perilaku seks bebas, antara lain hubungan antara orang tua dengani

remaja yang kurang dekat, pergaulan dengan teman sebaya tanpa batas, religiusi

dan paparan media pornografi, serta nilai dan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Selain itu, Faktor lain yang dapat memengaruhi seorang remaja

melakukan seks bebas karena dorongan rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba

melakukan seks, meningkatnya libido seksual, rendahnya taraf pendidikani

keluarga, keadaan keluarga yang tidak stabil (broken home), lingkungan yang

kurang kondusif dapat menyebabkan remaja terjerumus ke dalam pergaulan:

ibebas, kurang berhati-hati dalam berteman, keadaan ekonomi keluarga, keluargai

:dengan ekonomi yang rendah membuat anak tidak dapat bersekolah dan biasanyaji

ibanyak pula yang putus sekolah yang membuat pergaulan anak tersebut dengan:

iremaja yang senasib dapat membuat perilaku negatif remaja menjadi tambah;

parah, kurangnya kesadaran remaja akan dampak pergaulan bebas, kemajuani

teknologi informasi (internet) yang disalah gunakan remaja sehingga dengani
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'adanya internet memudahkan mereka untuk mengakses jenis macam budaya yang
itidak sesuai dengan norma ketimuran serta faktor pengetahuan (Nurhapipa,i

 Alhidayati, 2017).

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang:
‘melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
imelalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman,i

rasa dan raba. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia yaitu indera
1

penglihatan, rasa dan indera peraba. Tingginya pengetahuan akan berdampaki
iterhadap proses perubahan perilaku yang akan dilakukan sehubungan dengan;
ipermasalahan yang dihadapinya. Seseorang yang memiliki pengetahuan yangi

itinggi dalam suatu hal, akan mudah menerima perilaku yang lebih baik,i

isebaliknya seseorang yang mempunyai pengetahuan yang rendah akan suliti

menerima perilaku baru dengan baik. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang

baik maka akan menimbulkan sikap yang positif atau menolak adanya perilakui

seks bebas dan sebaliknya jika pengetahuan kurang akan menimbulkan sikap yangi

sariyani, m., & Ning Utami, L. (2019)).

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya seks bebas yang berdampak;

inegatif atau mendukung adanya perilaku seks bebas (Pemayun, c. I. m., dewi

pada kehamilan di luar pernikahan dan melakukan aborsi dikalangan remajai

iadalah dengan melakukan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah

ikegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan,

menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti,i

tetapi juga mau dan bisa melakukannya. Pendidikan seksual menerangkani
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'tentang aspek-aspek anatomis, biologi, psikologis dan moral. Pendidikan seksual;
iyang benar harus memasukkan unsur-unsur hak asasi manusia dan juga nilai-nilai
ikultur serta agama sehingga akan meningkatkan akhlak dan moral. Perlui

diperhatikan bahwa melaksanakan pendidikan seksual perlu diulang-ulangi
i(repetitif) selain itu juga perlu untuk mengetahui seberapa jauh sesuatu
ipengertian baru dapat diserap oleh anak remaja dan juga perlu untuk!

mengingatkan dan memperkuat (reinforcement) apa yang telah diketahui agari

benar-benar menjadi bagian dari pengetahuannya. Pendidikan kesehatan yangi

diintegrasikan dalam program pendidikan di sekolah merupakan langkah tepat:

dalam menanamkan pendidikan seksual pada anak dan remaja, serta merupakani

langkah promotif dan preventif dalam mencegah terjadinya penyimpangani

iperilaku seksual yang tidak tepat dan penyebaran penyakit menular seksual pada

igolongan remaja (Rusyidi, B., Bintari, A., & Wibowo, H. (2019)).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis sangat tertarik akan melakukan

penelitian tentang Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMAE

Kelas X dan XI di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022.

1.2. Rumusan Masalah

Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X dan XI di SMA Nusantara Tigalinggai

i Masalah penelitian adalah ”Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Tentang
‘Tahun 20227”

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

11.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada!

Siswa SMA Kelas X dan X1 IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber bacaani
penelitian dan pengembangan ilmu tentang Gambaran Pengetahuan Tentang Seksi
Bebas
1.4.2. Manfaat praktis

1. Manfaat bagi instansi pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan iImui
pengetahuan keperawatan maternitas dan dapat sebagai pedoman untuki
memahami Pengetahuan Tentang Seks Bebas.

2. Manfaat Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan

responden mengenai Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas pada siswa

'SMA kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022

3 Manfaat bagi penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai peneliti selanjutnya

dalam mengembangkan korelasi Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas

ipada siswa SMA Kelas X Dan Xl IPA Di SMA Nusantara Tigalingga Tahun

12022.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Seks Bebas

2.1.1. Definisi seks bebas

Seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual

terhadap lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan di luar hubungani

ipernikahan dan bertentangan dengan norma-norma tingkah laku seksual dalami

imasyarakat yang tidak bisa diterima secara umum. (Dian & Tikka, 2020).
Pentingnya pendidikan seks pada remaja merupakan salah satu solusi!

dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang dialami oleh para remajai

i(siswa) saat ini. Pendidikan seks mengajarkan dan memberi pengertian serta

imenjelaskan masalah-masalah yang menyangkut seks, naluri dan perkawinan:
ikepada anak semenjak akalnya mulai tumbuh dan siap memahami hal-hal!
imengenai seks dan perilaku yang tidak bertanggung jawab dalam mengoptimalkani

ibimbingan konseling sebagai wadah perkembangan psikologis mahasiswa sebagaii

ipendampingan dan  sosialisasi pendidikan seks bagi mahasiswa agar mereka:
imengetahui, memahami dampak yang terjadi dari perilaku seks bebas agari
imereka dapat lebih berhati-hati dalam bergaul dan berhubungan dengan Iawani

jenis (Dian & Tikka, 2020).

12.1.2. Penyebab Seks Bebas

Generasi muda adalah tulang punggung bangsa, generasi muda;

merupakan penerus bangsa yang diharapkan bisa membangun Negarai

menjadi semakin maju dan sejahtera namun sebaliknya di era digital sepertii
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'saat ini banyak generasi yang terjerumus dalam  pergaulan  bebas.

\Kemudahan dalam mengakses informasi baik melalui media cetak, maupun:

media elektronik, internet mestinya memberikan manfaat yang besar dalami

'kehidupan mereka, tetapi justru perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologii

isering disalahgunakan oleh anak muda, tayangan yang bertendensi pornografi:

itelah menyeret generasi muda bahkan anak-anak untuk melakukan seks bebas.

1Arus informasi tersebut menyerbu anak muda dan dikemas sedemikian rupa

isehingga aktivitas seks itu dianggap lumrah dan menyenangkan. Mulai darii

berciuman, hubungan seks, bergonta-ganti pasangan, hingga aktivitas seks:

1
1
1
1
1
massal semuanya tersedia dalam berbagai media informasi. Namun demikian awal,
1 1
1
1
:
1
1

mula seorang anak terjerumus melakukan seks bebas tidak mungkin begitu sajai
'terjadi. Pasti ada hal-hal yang menjadi factor penyebab anak tersebut melakukan:

isex bebas, diantaranya adalah :

12).Kekuatan iman yang memudar

Seseorang dapat melakukan seks bebas karna kurangnya keimanan  dalam:

'dirinya. Oleh sebab itu pendidikan agama sangat penting ditanamkan sejak dini.

'Sebab agama adalah fondasi bagi hidup kita.

ib).Kurangnya perhatian orang tua.

Orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan seorang anak karena

'selain sebagai pendidik orang tua juga sebagai control bagi anak-anaki

ijangan sampai anaknya terjerumus dalam pergaulan bebas.
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'c).Rasa ingin tahu

Pada usia remaja Kkeingintahuannya begitu besar terhadap seks,

:apalagi  jika teman-temannya mengatakan bahwa sensasi seks terasa dii

'awang-awang, ditambah lagi adanya infomasi yang tidak terbatas masuknya,:

‘maka rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh lagi:

'melakukan berbagai macam percobaan yang tanpa mereka sadari bahwa!

percobaan tersebut berbahaya.

d).Tontonan tidak mendidik

melalui perantara internet maupun televisi. Hal ini sangat mendorong remaja;
1

untuk menirukan apa yang mereka lihat karena keingintahuan mereka yang:

Di era globalisasi ini, banyak sekali tontonan yang sangat merusak

1sangat besar.

ie).Rendahnya pengetahuan tentang bahaya seks bebas.

Faktor minimnya pengetahuan tentang pendidikan dan dampak dari seks;

bebas ditambah rasa ingin tahu yang tinggi, dapat memudahkan merekaji

'terjerumus ke dalam hal-hal yang negative (seks bebas) (Shofiyah, 2020).

52.1.3. Bentuk-Bentuk Seks Bebas

a) Bersentuhan (tauching), mulai berpegangan tangan sampai berpelukan

b) Berciuman (kissing), mulai berciuman singkat, hingga berciuman bibir

dengan mempermainkan lidah
c) Bercumbu (petting) menyentuh bagian yang sensitive dari bagian tubuh
pasangan dan mengarah pada pembangkitan gairah seksual

d) Berhubungan kelamin (Sanjaya, 2018).
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12.1.4. Dampak seks bebas

ia) Ancaman Kesehatan

Tingginya kasus penyakit Human Immunodeficiany Virus /Acquiredi
Immnune Deficiency Syndrome (HIV / AIDS), khususnya pada kelompok umuré
remaja, salah satu penyebabnya akibat pergaulan bebas

b) Meningkatkan praktek Aborsi

Resiko kesehatan terhadap wanita yang melakukan aborsi berisikoi

kesehatan dan keselamatan secara fisik dan gangguan psikologis. Risikoi

kesehatan dan keselamatan fisik yang akan dihadapi seorang wanita pada saat

melakukan aborsi dan setelah melakukan aborsi adalah :

Kematian mendadak  karena pendarahan hebat. Kematian mendadak

karena pembiusan yang gagal, Kematian secara lambat akibat infeksi serius:

'disekitar kandungan. Rahim yang sobek (Uterine Perforation), Kerusakan leher

irahim (Cervical Lacerations) yang akan menyebabkan cacat pada anak

berikutnya, Kanker payudara (karena ketidakseimbangan hormone estrogen padai
\wanita), Kanker indung telur (Ovarian Cancer), Kanker leher Rahim (Cervical

iCancer) dan Kanker hati (Liver Cancer), Kelainan pada placenta/ari-ari (Placenta;

iPrevia) yang akan menyebabkan cacat pada anak berikutnya dan pendarahani

thebat pada saat kehamilan berikutnya, Menjadi mandul/tidak mampu memilikii

keturunan lagi (Ectopic Pregnancy), Infeksi rongga panggul (Pelvic Inflammatory;

iDisease) dan Infeksi pada lapisan rahim (Endometriosis) (Amanda, 2021).
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12.1.5. Pencegahan Seks Bebas di kalangan remaja

1, Orang tua memberikan bimbingan kepada para pelajar untuk melaksanakan;

Perintah Agama.

Dalam melaksanakan bimbingan ajaran agama yang baik dan tepat, maka:

dari itu sesibuk sibuknya para orang tua harus selalu memberikan atau

meluangkan waktunya kepada anak untuk memberikan bimbingan keagamaani

guna menanamkan nilai-nilai dalam diri si anak yang merupakan harapan keluargai
1

dan masyarakat.

2. Masyarakat Mengawasi Segala Tindakan Para Pelajar

Dalam proses - pengawasan perilaku pelajar dalam menangulangi
1

usaha pencegahan yang dilakukan oleh masyarakat, yang mana mereka

imenyimpang yang mereka laukuan atau akan mereka lakukan tentu harus ada

'seharusnya saling bertukar informasi dan bekerja sama dalam penanggulangan:

idan pengawasan terhadap perilaku pelajar yang ada dilingkungannya.

3. Pemberian Hukuman atau Sanksi

Selain menanamkan nilai-nilai agama terhadap para pelajar, perlu adanya:

tindakan yang lebih lanjut yaitu pemberian hukuman atau sanksi terhadap pelajar

yang melakukan penyimpang yang mana hukuman ini atau pemberian sanksi

kepada si pelaku atau pelajar yang melakukan penyimpangan perlu ada batasani

juga dalam memberikan hukuman.
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12.2. Konsep Pengetahuan

22.2.1. Definisi pengetahuan

pengetahuan adalah suatu lingkungan sosial yang dapat memberikani

pengetahuan, pendidikan ataupun memberikan pengarahan kepada remaja ataui

'pun remaja melakukan hal yang tidak baik kedekatan orang tua bersama remaja

isangat di perlukan supaya remaja merasa akan diperhatikan terutama pada saat!

iremaja. Menjaga komunikasi melalui orang tua atau pun remaja selalu membantu:
1

1
'akan memberikan segala informasi terutama seksualitas. Melalui beberapa:
1 1

itangapan semua orang ssangat tabu membicarakan mengenai seksualitas,apabila;

ikepada remaja. Komunikasi orang tua akan remaja biasanya berhubungan akan

imasalah yang dihadapi suatu remaja akan tanggung jawab orang tua. (Putri et al.,i
12021)

12.2.2. Tingkatan pengetahuan

Pengetahuan mempunyai 6 tingkatan di dalam domain kognitif, yaitu :

A. Tahu

Tahu merupakan bagian dari penyebaran informasi yang dilaksanakan:

‘dengan cepat ataupun mudah.dalam perkembangan teknologi = melalui hal:
imelatarbelakangi kondisi tersebut pada zaman dahulu.informasi dapat kital
temukan pada orang yang akan memberikan informasi. (Keluarga et al., 2015)

B. Memahami

dari orang tua kepada anak,yang disesuaikan selalu tersampaikan dengan pesani

pesan moral, norma, etika, agama mengenai aturan dan undang undang dari

Memahami merupakan suatu kemampuan dari komunikasi suatu peribadi:
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'komunikasi antarpribadi orang tua dan anak diharapkan anak memahami,!

imemberikan sikap yang baik, ataupun sikap yang baik sesuai melalui pesan moral,

norma, etika, agama melalui aturan dengan undang undang.akan anak terhindari

idan setidak nya akan melakukan kebiasaan seks diluar nikah. (Soesanto & Shaufi,
12019)

'C. Aplikasi

Aplikasi merupakan kemampuan untuk berbagai website dan internet yang;

1
menyediakan informasi dan relavan pada masalah aplikasi kecerdasan membuat

'suatu bidang Biomedis hanya memiliki diagnosa infeksi Menular Seksual (IMS):

idan manusia akan membasiskan WEB. (Candra et al., 2018)

iD. Analisis

Analisis univariat dilakukan terhadap karakteristik responden dengan

mendeskripsikan hasil penelitian ke dalam bentuk distribusi frekuensi. (Access,i

\E. Sintesis
: Sintesis adalah menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan;

:atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yangi

ibaru. (Access, 2020)

F. Evaluasi

Evaluasi ini merupakan situasi dan tim pelaksanaan melakukan di banjar
Batuculung, Kelurahan Kerobokan,mendapatkan beberapa data sebanyak 1 dari

remaja mengalami kasus pranikah dini akan beralasan dengan sangat bersiko:

melalui seks bebas. Pengetahuan bersiko dengan kurangnya pengawasan melalui
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'orang tua dengan faktor pendukung melalui terjadinya pra nikah dini pada

imasyarakat banjar ini. (Wulandari et al., 2021).

12.2.3. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu:

1.Pendidikan

Kualitas pendidikan iyalah berada di indonesia pada saat ini sangat

memperhatinkan.kemajuan pendidikan dan tidak akan pernah lepas melalui mutui

'pendidikannya.dan undang undang nomor 20 tahun 2003 melalui sistem:
ipendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan iyalah usaha sadar akan

iterrencana melalui mewujudkan situasi belajar dalam proses pembelajaran akan
1

ipeserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri akan memiliki kekuatani

ipiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

iserta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.,

| (Faridah, 2021)

EZ.Media Massa/Informasi
informasi atau komunikasi diperoleh dengan adanya indetitas komunikasii
Edengan baik melalui anggota masyarakat dimana masyarakat akan menyuarkan,i
imenyalurkan ide ide dengan gagasan bagaimana bagian melalui anggotai

masyarakat.dengan saluran komunikasi sangat efektif menghasilkan peluang:

'kepada anggota masyarakat berkontribusi dengan langsung melalui perkembangan

imasyarakat, hanya pun sebatas ide dan gagasan. Akan komunikasi yangi

iefektif,akan selalu permasalahan dan dihadapi masyarakat yang akan didiskusikani

idengan selesai melalui sesama
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3.Sosial Budaya dan Ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan telah terbukti akan mendorong:

ipertumbuhan perekonomian dengan peluang inventasi,atau peluang kerja,dani
ipeluang berusaha dengan akhirnya akan meningkat kesejahteraan masyarakat.

iPeIuang berusaha tidak akan membentuk pembangunan sarana dengan prasarana

iperistiwa akan juga peluang dengan bidang kerajinan kecil seperti handycrafts.

§4.Lingkungan

Lingkungan yang kurang baik akan menjadi faktor penyebab pergaulan:

bebas suatu lingkungan akan dapat berperan untuk pembentukan peribadi

iseseorang.maka anak tumbuh akan berkembang dibeberapa lingkungan yang tidak!

ibaik akan kemungkinan besar anak akan terjerumus kedalam pergaulan bebas

5 Pengalaman
Pengalaman merupakan guru yang  terbaik. Pepatah tersebut dapati
Ediartikan bahwa pengalaman merupakan: sumber pengetahuan ataupuni
ipengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebabi

itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh:

\pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang

idiperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.
16.Usia

Menurut who, remaja akan unik dan rentang mulai umur 10-19 tahun dan

akan sensitif pada perkembangan nya dalam masa itu akan terjadi banyaki

perubahan ataupun perubahan yang terjadi melalui perubahan fisik kognitif, dani
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ipsikososial. Perkembangan telah terjadi melalui masa remaja atau memiliki rasa
Ekeinggin tahuan yang besar (Thomas, 2018).
52.2.4. Pengukuran Pengetahuan
Parameter pengetahuan dapat dikategorikan sebagai berikut :
a) Baik: 76 —100%
b) Cukup : 56 — 75%

¢) Kurang : <56%.

2.3. Konsep Remaja
2.3.1. Definisi Remaja
Masa remaja adalah masa pubertas masa peralihan dai masa kanak-kanak

menuju masa dewasa dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang pesati

termasuk fungsi reproduksi sehingga ‘mempengaruhi terjadinya perubahan-

Eperubahan perkembangan, baik fisik, mental maupun peran social. Masa remajai
Emerupakan masa pubertas atau peralihan masa kanak-kanak ke masa dewasa yangi
Emeliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial.

52.3.2. Batasan usia remaja

Batasan usia remaja sebagai berikut :

1 Masa remaja awal yaitu 10-12 tahun

a) Lebih dekat dengan teman sebaya

b) Ingin bebas

c) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya

d) Mulai berpikir abstrak
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2 Masa remaja tengah yaitu 13-15 tahun
a) Mencari identitas diri
b) Timbulnya keinginan untuk berkencan
c) Mempunyai rasa cinta yang mendalam
d) Berkhayal tentang aktivitas seks

3. Masa remaja akhir yaitu 16-21 tahun

b) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya

c) Mempunyai ciri tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri
2.3.3. Aspek Perkembangan pada Masa Remaja
a) Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik pada remaja adalah perubahan-perubahan pada tubuh,

a) Pengungkapan kebebasan diri

rotak, kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai

idengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulangdan otot, serta

ikematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Kematangan seksual padai

remaja pria biasanya terjadi pada usia 10-13,5 tahun sedangkan remaja putri

iterjadi pada usia 9-15 tahun. Bagi remaja laki-laki perubahan ini dirandai oleh:

iperkembangan pada organ seksual, mulai tumbuhnya rambut pada kemaluan,i

perubahan suara, dan juga ejakulasi pertama melalui wer dream atau mimpi basah.
:Sedangkan pada remaja putri pubertas pertama ditandai dengan menarche (haid:

ipertama), perubahan pada dada (mammae).
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'b) Perkembangan Kognitif

Seorang remaja termotivasi memahami dunia arena perilaku adaptasi
1

isecara biologis mereka. Remaja secara aktif membangun dunia kognitif merekai

idimana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalami

'skema kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal yang;

ilebih penting dibandingkan ide lainnya. Menurut Notoatmodjo (2007), Iabilnyai

'emosi erat kaitanya dengan perubahan hormon dalam tubuh. Sering terjadi Ietusani

iemosi dalam bentuk amarah, sensitif bahkan perbuatan nekat. Ketidakstabilan|

'emosi dan dorongan menyebabkan mereka mempunyai rasa ingin tahu dan;
idorongan untuk mencari tahu. Pertumbuhan kemampuan intelektual merekal

ibersikap kritis, trsadar melalui perbuatan-perbuatan yang sifatnya eksperimen dani
ieksploratif.

id) Perkembanagan Kepribadian dan Sosial

Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu berhubungan;

dengan dunia dan menyatakn emosi secara unik, sedangkan perkembangan sosial:

berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang lain. Perkembangan:

kepribadian yang penting pada masa remaja adalah pencarian identitas diri.

Pencarian identitas diri adalah proses menjadi seorang yang unik dengan yang;

penting dalam hidup

2.3.4. Perilaku seksual pada remaja

Perilaku merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat

seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Objek seksualnyai

bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataupun diri sendiri. Perilakui
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'seksual remaja biasanya dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta serta perasaa
1

ibergairah yang tinggi kepada pasangannya tanpa disertai komitmen yang jelas.i

iPeriIaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungani
idengan dorongan seksual datang baik dari dalam dirinya maupun luar dirinya.i

‘Perilaku seksual remaja sebagai dorongan untuk melakukan seksual yang datang:

idari tekanan-tekanan sosial terutama dari minat dan keingintahuan remaja tentangi

iseksual tersebut.

Perilaku seksual remaja adalah perilaku yang muncul karena adanya:
'dorongan seksual sehingga mendapatkan kesenangan seksual dan dilakukan oleh

iremaja perempuan dan laki-laki sebelum ikatan pernikahan. Perilaku seksual di

ikalangan remaja dan siswa merupakan bagian perilaku yang menyimpang darii

nilai-nilai dan norma yang ada ditengah lingkungan masyarakat sekitar. Perilaku:

menyimpang yang terjadi pada saat ini sudah berada pada tingkat yang:

mengkhawatirkan terhadap kelangsungan hidup remaja-remaja yang berusia dini.

Rasa ingin tahu dan coba-coba adalah salah satu faktor yang membuat merek

S <~ R

melakukan perilaku-perilaku yang menyimpang. Perilaku -~ semacam ini juga
terasa lebih berat lagi pada remaja yang memang benteng mental dan:

keagamaannya tidak begitu kuat. Dampak perilaku seksual yang terjadi padai

pelajar dan mahasiswa akan memberikan dampak yang besar dalam kehidupani

ipelajar dan mahasiswa. Mulai dari rasa bersalah atau berdosa, menyesal, rendah;

idiri, emosional yang negatif karena kehamilan yang tidak diinginkan (Nurhapipa,i
| Alhidayati, 2017). i
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BAB 3

KERANGKA KONSEP
3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat di

ikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara

wvariabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsepi

telah membantu peneliti untuk menghubungkan hasil penemuan dengan teori:

i(NursaIam, 2013).

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Pengetahuan Tentang'
Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X-XI IPA Di SMA Nusantara:
Tigalingga Tahun 2022

Pengetahuan seks bebas

Mengetahui (C1) : pengertian seks bebas, bentuk-bentuk seks
bebas, faktor yang menorong seks bebas, dampak seks bebas

Memahami (C2) : pengertian seks bebas, bentuk-bentuk seks bebas,
faktor yang mendorong seks bebas, dampak seks bebas

1. Baik (12-17)
2. Cukup (6-11)
3. Kurang (0-5)

Keterangan :

Variabel diteliti

Berdasarkan bagan di atas, penulis ingin mengetahui gambaran:

pengetahuan tentang seks bebas pada siswa SMA kelas X dan Xl di SMA!

Nusantara Tigalingga Tahun 2022.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rencana Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk

imenyusun studi dan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang:

relevan dengan pertanyaan peneliti (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini:

merupakan . Penelitian  deskriptif ~yang bertujuan  untuk mengamati,i
imenggambarkan dan mendokumentasikan aspek situasi seperti yang terjadi untuki

idijadikan titik awal untuk hipotesis atau teori pembangunan penelitian.

4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan kasus yang diikut sertakan oleh seorang:

ipeneliti. Populasi tidak hanya pada manusia tetapi juga objek dan benda-benda:

ialam yang lain (Polit & Beck, 2012).

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa yang ada di SMA|

inusantara tigalingga kelas X dan XI IPA yang berjumlah 60 siswa (data dari;

ikepala sekolah SMA nusantara tigalingga, 2022).

54.2.2 Sampel

Sampel adalah subjek dari elemen populasi yang merupakan unit paling

idasar tentang data yang dikumpulkan. Pangambilan sampel adalah proses

ipemilihan sebagai populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit & Beck, 2012)
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Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini:

adalah total sampling dimana peneliti mengambil keseluruhan dari populasi yaitui

60 siswa.

4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

4.3.1. Variabel Penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda:

terhadap sesuatu (benda, manusia dan lain-lain). Variabel ini juga merupakani

konsep dari berbagai label abstrak yang didefenisikan sebagai suatu fasilitas untuk:

'pengukuran suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan

itentang seks bebas pada siswa SMA nusantara tigalingga kelas X dan XI IPA.

§4.3.2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah sebuah konsep menentukan operasi yang

Defenisi operasional harus sesuai dengan defenisi konseptual (Polit & Beck,

tharus dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

'Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran pengetahuan tentang seks bebas:
pada siswa SMA Kelas X-XI IPA Di SMA Nusantara Tigalingga

12012).

! Tahun 2022 !
i Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skor !
. Pengetahuan  Suatu hal Seks bebas Kuesioner Interval 1. ‘Bailk= !
1 tentang seks  yang perlu 1. Pengertian seks Pengetahuan 12-17
' bebas diketahui bebas seks bebas :
I siswa SMA 5 Bentuk-bentuk (17 2. Cukup !
! kelgs X dan seks bebas pertanyaan) =6-11 |
' Xl ialah dengan !
| suatu 3. Faktor yang pilihan 3. Kurang |
I pengetahuan mendorong seks  jawaban o5 !
i tentang seks bebas B
: bebaspada 4. Dampak seks 1 = benar i
: kalangan bebas 0 = salah !
i remaja !
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'4.4  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk!

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawabi

permasalahan penelitian. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang:

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang:

hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2010).

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan alat ukur berupaJ:

kuesioner pengetahuan seks bebas yang di adopsi dari (Siti Nur Aflah 2019)§
terdiri dari 17 pernyataan dengan pilihan jawaban benar dan salah. Apabila

responden menjawab dengan benar mendapat nilai 1, jika responden menjawabi

salah akan mendapat nilai 0 maka nilai tertinggi yang diperoleh adalah 17 dani

'terendah adalah 0. Pengetahuan responden di nilai berdasarkan nilai rata-rata yang:

idiperoleh secara keseluruhan dengan menggunakan rumus sebagai berikut

‘Rumus :

Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas
Keterangan :
P : panjang kelas
Rentang : skor tertinggi — skor terendah

Banyak kelas : jumlah kategori

(17.1) - (17.0)

p_
3
17-0
p:
3
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p= 5,6 dibulatkan menjadi 6

Dimana p = Panjang kelas, dengan rentang 6 dan banyak kelas 3. Maka

didapatkan hasil sebagai berikut :

Baik : 12-17
Cukup : 6-11
Kurang : 0-5

45 Lokasi dan Waktu Penelitian

4.5.1. Lokasi penelitian

Peneliti akan melakukan pengambilan data di SMA Nusantara Tigalingga:

adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan penelitian tersebut!

ibelum pernah dilakukan dengan judul yang sama, serta tersedianya data-data yangi

dibutuhkan peneliti serta keberadaan lokasi terjangkau.

14.5.2  Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Nusantara Tigalingga pada tanggal 12 -

19 Mei 2022.

4.6  Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data

4.6.1 Pengambilan data

Penelitian melakukan pengambilan data penelitian di SMA nusantara

itigalingga. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalahi

jenis data primer (Nursalam, 2014). Teknik pengumpulan data dalam penelitian:

ini adalah dengan membagikan kuesioner kepada subjek penelitian.
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14.6.2  Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dimulai dengan meminyta ijin kepada kepala sekolah;

iuntuk mengirimkan atau memberikan informed consent kepada responden melaui,

google from dan mengirimkannya melalui whatsapp. Pada saat memberikani

‘infromed consent responden akan di masukan ke grup whatsaapp sekitar 60 orang

isetiap harinya di grup yang sudah di buat, maka siswa dapat mengisi kuesioner:
iyang sudah dibagikan.
14.6.3  Uji validitas dan reliabilitas

1. Uji validitas

Uji validitas adalah mengukur sejauh mana instrumen dapat digunakan:
iinstrumen tidak dapat secara sah digunakan secara tidak konsisten dan tidaki

akurat. Instrumen yang mengandung terlalu banyak kesalahan ketika uji validitas,

itidak dapat digunkan pada sebuan penelitian (Polit & Beck, 2012). Penulis tidak:
imelakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner yang akan digunakani

ikarena penulis mengadopsi kuesioner milik Siti Nur Aflah 2019 dan kuesionel‘;

'yang digunakan sudah valid dengan nilai r-hitung > 0.6 sehingga dapat:

\disimpulkan nilai tersebut adalah valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan fakta.alat

dan cara menggukur atau mengamati sama sama memegang peranan yang penting:

‘dalam waktu yang samaan. Kendala statistik mengacu pada probabilitas bahwa
ihasil yang sama akan diperoleh dengan sampel yang sama sekali subjek baru yaitui

ihasilnya adalah refleksi akurat (Polit & Beck, 2012). Penulis tidak melakukan ujii
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validitas dan reliabilitas pada kuesioner yang akan digunakan karena penulis:
imengadopsi kuesioner milik Siti Nur Aflah 2019 dan kuesioner yang akan!
idigunakan sudah valid dengan nilai r-hitung > 0.6 dengan nilai Cronbach Alpha,i

.662 sehingga dapat disimpulkan nilai tersebut adalah reliabel.

4.7  Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Penelitian Gambaran pengetahuan;
tentang seks bebas pada siswa SMA Kelas XI Di SMA Nusantara:
Tigalingga Tahun 2022.

Pengajuan judul

A 4

Uji seminar proposal

A 4
Prosedur izin penelitian

Memberikan lembar

A\ 4

Pengolahan data

Analisa data

\ 4

Hasil penelitian

|
1
1
1
1
:
1
1
1
1
|
1
1
1
1
:
1
1
1
1
|
1
1
1
1
:
1
1
1
1
|
:
1
: Infromasi dan informed consent
:
1
1
1
1
|
1
1
1
1
|
1
1
1
1
:
1
1
1
1
|
1
1
1
1
:
1
1
1
1
|
1
1

STIKes Santa Elisabeth Medan



27

STIKes Santa Elisabeth Medan

148  Analisa Data

Nursalam (2020) analisa data merupakan bagian yang sangat penting:

iuntuk mencapai tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab setiap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang mengungkapkan fenomena setelah seluruh data yang

‘dibutuhkan terkumpul oleh penelitian, maka dilakukan pengelolaan data dengan:

icara perhitungan statistik untuk menentukan Gambaran pengetahuan tentang seks!

ibebas Pada siswa Sebagai Upaya untuk mengetahui seks bebas. Distribusii
frekuensi data demografi gambaran pengetahuan seks bebas pada siswa SMAE
kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga.

Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapa

tahapan:

1. Editing

Penelitian melakukan pemeriksaan perlengkapan jawaban perlengkapan

jawaban responden dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar dataé
iyang di maksud dapat diolah secara benar.
2 Coding
Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk angkai

\yang berhubungan dengan variabels penelitian sebagai kode para peneliti.

3. Scoring
Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden berdasarkan

jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti yang terakhir adalah tabulating.
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4. Tabulating

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan meliha

presentasi dari jawaban penglolahan data dengan menggunakan komputerisasi.

4.9 Etika Penelitian

;

Ketika manusia digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus dilakukan:

untuk memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem nilai morali

yang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajibani

profesional, hukum dan sosial kepada peserta studi.

Tiga prinsip umum mengenai standar perilaku etis dalam penelitian:

berbasis: beneficience (berbuat baik), respect for human dignity (menghormatii

martabat manusia) dan justice (keadilan) (Polit & Beck, 2012) :

1. Respect for human (menghormati martabat manusia)

pilihannya harus senantiasa dihormati harkat dan martabat nya. Pilihan sendirit

dalam arti bahwa calon responden dapat secara sukarela memutuskan apakahi

Responden memiliki otonomi dalam menentukan pilihannya sendiri, dimana
bersedia atau menolak untuk menjadi responden didalam penelitian, tanpa risiko
iperawatan.

2 Beneficence (berbuat baik)

Penelitian yang dilakukan harus memaksimalkan kebaikan atau:

keuntungan serta meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap responden:

dalam penelitian.
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13, Justice (keadilan)

Mencakup hak responden atas perlakuan yang adil dan hak dalam privasi!

imereka. Satu aspek keadilan menyangkut distribusi manfaat dan beban penelitiani

yang adil. Semua responden diberikan perlakuan yang sama sesuai prosedur.:

Peneliti juga harus memastikan bahwa penelitian mereka tidak lebih mengganggu:

idari pada yang seharusnya dan  privasi responden dijaga terus-menerus.

iResponden memiliki hak untuk data mereka akan dijaga kerahasiaannya.

4. Informed consent (lembar persetujuan)

Dimana responden memiliki informasi yang memadai tentang penelitian:

memahami informasi, dan memiliki kemampuan untuk menyetujui atau menolak;

partisipasi sukarela.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus mengajukan:

ijin etik dan mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK):

STIKes Santa Elisabeth Medan. Pada tahap awal peneliti akan mengajukani

permohonan ijin pelaksanaan penelitian kepada STIKes Santa Elisabet Medan.i
:Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan melaksanakan pengambilan;

‘data awal, memberikan informed consent, pada pelaksanaan, calon responden:

iakan diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari responden

'apakah bersedia atau tidak. Apabila bersedia maka peneliti menjelaskan dan:

memberikan lembar persetujuan (informed consent) untuk ditandatangani. Jika

responden tidak bersedia maka tidak akan dipaksakan, peneliti harus tetapi

menghormati haknya. Peneliti akan memberikan jaminan dalam penggunaani
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'subjek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden (anonymity)
ipada lembaran atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulani
idata atau hasil penelitian yang disajikan dan menjaga kerahasiaan (confidentiality)i

dari hasil penelitian.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Nusantara Tigalingga yang berada dii

Kota Tigalingga Kecamatan Tigalingga Kabupaten Dairi Sumatera Utara. Sekolah:

ini merupakan sekolah yang menjunjung nilai kesiswaan, moral dan disiplin:

sebagai.

Visi© sekolah terwujudnya sumberdaya manusia yang berkualitas dan

bermoral serta menerapkan dalam kehidupan sehari — hari serta berwawasan
1

ilingkungan.

Misi sekolah (1).meningkatkankan kualitas siswa yang bermoral dan;

takwa kepada tuhan yang maha esa (2). Meningkatkan mutu lulusan dan dapati

ibersaing kesekolah lain (3). Meningkatkan kualitas guru sebagai tenanga:

pendidikan (4). Meningkatkan keterampilan siswa melalui kegiatan olahraga dan!

seni (5). Meningkatkan mutu pendidikan dengan meberdayakan warga sekolah!

idan lingkungan sekolah.

SMA nusantara tigalingga memiliki sarana dan prasarana yang
imendukung untuk keberlangsungan pelajaran di sekolah meliputi Laboratorium!

|PA (Kimia, Fisika, Biologi), aula Pertemuan dan ruangan kelas yang memadaii

'serta buku paket pelajaran yang dapat digunakan oleh siswa-siswi.
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'5.2. Hasil Penelitian

25.2.1. Distribusi frekuensi berdasarkan data demografi responden pada siswa kelas,

X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022

Tabel 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (umur, jenis
kelamin) Pada Siswa kelas X dan Xl IPA di SMA Nusantara
Tigalingga Tahun 2022 '

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)
Umur
15-16 22 36,7 !
17-18 17 28,3 |
Jenis Kelamin
Perempuan 47 78,3%
laki-laki 13 21,7% !
Total 60 100 i

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi, frekuensi dan persentasi karakteristiki

responden berdasarkan umur diperoleh paling banyak umur 15-16 tahun sebanyaki

Total 60 100
122 responden (36,7%) dan usia yang paling sedikit yaitu berada pada umur 17-18;
itahun sebanyak 17 responden (28,3%). Berdsarkan jenis kelamin mayoritas padaf

iperempuan sebanyak 47 responden (78,3%) dan minoritas laki-laki sebanyak 13§

iresponden (21,7%).
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'5.2.2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan tentang seks bebas

pada siswa kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun!

2022.

Tabel 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Seks:
Bebas Pada Siswa Kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara,
Tigalingga Tahun 2022,

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentasi (%)
1. Baik 15 25
2. Cukup 36 60
3 Kurang 9 15
Total 60 100

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi, frekuensi dan persentase pengetahuan:

siswa kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga diperoleh memiliki

pengetahuan cukup 36 orang (60%), pengetahuan baik sebanyak 15 orang (25%)§

dan pengetahuan kurang sebanyak 9 orang (15%).
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' 5.3. Pembahasan

§5.3.1 Gambaran pengetahuan tentang seks bebas pada siswa SMA kelas X dan XI

IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022

Diagram 5.1 Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMA
Kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga Tahun 2022

= Baik
m Cukup

Kurang

Berdasarkan diagram 5.1 didapatkan hasil bahwa pengetahuan tentang
iseks bebas siswa SMA kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga yaitu
memiliki pengetahuan yang cukup (60%), pengetahuan baik (25%) dan:

pengetahuan kurang sebanyak (15%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 60:

responden , 36 responden (60%) memiliki pengetahuan yang cukup dikarenakan

ibeberapa faktor seperti kurangnya informasi yang didapatkan mengenai seks

ibebas dan kurangnya pengawasan orang tua dirumah yang tidak pernahi

memberikan informasi yang tepat tentang perilaku seks bebas karena orang tua

‘masih menganggap tabu untuk membicarakan hal tersebut. Pengetahuan:

responden tentang pengertian seks bebas yang digali oleh peneliti masih minim,!
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'sejauh mana responden memaknai pengertian seks bebas. Setelah peneliti
imelakukan penelitian ditemukan sebagian responden belum memiliki pengetahuani
iyang baik tentang pengertian seks bebas, artinya persepsi responden terhadapi

ipengertian seks bebas masih menunjukkan pengetahuan yang cukup. Hasili

ipenelitian lain tentang pengetahuan responden terhadap seks bebas dalam kategori:

'baik sebanyak 15 responden (25%) dikarenakan sebagian responden sudah

mengetahui tentang pengertian dari perilaku seks bebas. Pengetahuan tersebuﬁ:

menjelaskan tentang perilaku seks bebas di usia remaja yang kian marak terjadi

imereka peroleh dengan sering menonton televisi dan membaca buku yang

isaat ini. Responden pada kategori kurang sebanyak 9 responden (15%) yang \tidak

itahu menjawab pengertian seks bebas yang merupakan indikator dari kuesioner‘;

idan sebagian besar juga responden tidak mengetahui bahaya/dampak yang:

\ditimbulkan akibat perilaku seksual.

Menurut Mechanics (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan;

responden masih dalam kategori pengetahuan yang cukup (87,5%). Semakini

tinggi pengetahuan seseorang tentang pendidikan seks maka semakin rendah:

iseseorang memiliki perilaku pacaran beresiko, begitu pula sebaliknya, semakin:

irendah pengetahuan seseorang tentang pendidikan seks maka semakin besar!

tkemungkinan orang tersebut untuk melakukan perilaku pacaran beresiko. Hal inii

juga sejalan dengan penelitian Yuliastini et al (2020) yang menyatakan bahwa

ipendidikan seks sangat di perlukan dalam upaya mengatasi perilaku seks bebas di

ikalangan remaja, dengan adanya pendidikan seks, siswa akan mengetahui dani
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'memahai apa saja yang mereka hadapi apabila melakukan seks bebas, para remaja

iakan berhati —hati memutuskan tindakan yang dilakukan.

Menurut Satriana et al (2020) yang menyatakan sikap remaja terhadapi

perilaku seks bebas yang memiliki sikap positif terhadap perilaku seks bebas,

'untuk mengurangi sikap positif remaja tentang seks bebas yang sering terjadi:

idisekolah, perlu adanya layanan bimbingan dan konseling disekolah adalah suatu!

iperoses bantuan yang diberikan kepada seluruh peserta didik dalam memahami,i

'mengahargai diri, bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntutan dan keadaani

ilingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk mrncapai perkembangan:

ioptimal. Peran keluarga sangat mempunyai pengaruh terhadap perilaku seks bebas!

iremaja. Semakin tinggi peran keluarga dalam remaja,maka remaja akan terhindar‘;

dari perilaku seks bebas. Keluarga diharapkan dapat menjalin komunikasi dengan

remaja untuk mengetahui arah pergaulan anak. Apabila komunikasi terjalin:

dengan baik maka orangtua mampu mengawasi dan mengontrol pergaulani

anaknya. Sebaliknya, jika komunikasi antara orangtua dan anak berjalan dengani

Hasil diatas didukung oleh penelitia futriani,dkk (2021) yang menyatakan

bahwa sekalipun peran keluarga tinggi tidak menutup kemungkinan remaja akan

iburuk maka orangtua sulit untuk mengawasi dan mengontrol pergaulan anak.
imelakukan perilaku seks bebas. Remaja yang sudah memiliki peran keluarga yangi
itinggi tetapi masih berisiko terhadap perilaku seks bebas kemungkinan didukung;
oleh faktor lain seperti faktor lingkungan dan teman sebaya. Peran orang tua yengi

rendah lebih sangat berisiko remaja akan melakukan perilaku seks bebas karenai

kurangnya perhatian orang tua, kurangnya komunikasi dengan anak.
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Berdasarkan karakteristik responden seperti jenis kelamin, dimana laki-

laki cenderung lebih bebas dan berani dalam mengekspresikan perasaaan mereka,,

itak jarang banyak laki-laki yang terjerumus dalam pergaulan bebas. Laki-laki jugani

memiliki perilaku pacaran beresiko dikarenakan ketika laki-laki tertarik kepadai

lawan jenis, laki-laki cenderung hanya ingin memuaskan kebutuhan seksual:
imereka (Sibarani, dkk, 2022). Karakteristik responden berdasarkan usia dapati

idilihat dari 60 responden siswa SMA kelas X dan XI ini didapatkan bahwa usiani

iterendah 15 tahun dan usia tertinggi 18 tahun. Menurut Humasugn dan:
iSoejiningsih (2008) mengatakan bahwa remaja melakukan hubungan seksual

ipertama kali saat duduk dibangku SMA vyaitu sekitar usia 15-18 tahun. Usial

seperti ini merupakan usia mencari jati diri atau identitas sehingga rasa ingin tau:

iterhadap sesuatu yang baru sangat besar sehingga mudah menyerap segala:

informasi yang diperolen dengan baik melalui teman, media dan sebagainya

1Akan tetapi pada usia tersebut pendiriannya masih labil sehingga segala informasi;

iyang diterima terkadang pemahamannya masih keliru terkait seks bebas.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas!

Pada Siswa SMA Kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga sebagiani

ibesar memiliki pengetahuan tentang seks bebas dengan kategori cukup sebanyaki

236 responden (60,0%).

6.2 Saran
1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan kepada institusi agar lebih banyak lagi memberikan materi

yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi terhadap siswa terutama yang

berkaitan dengan seks bebas yang menjadi fenomena saat ini.

2.Bagi responden

Diharapkan kepada responden agar lebih selektif dalam memilih teman,

berpendirian yang kokoh sehinga membuat remaja tidak mudah terbawa pergaulan

bebas dan meningkatkan kegiatan yang positif seperti aktifitas keagaman.

13, Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya membahas mengenai faktor — faktor yang

mempengaruhi terjadinya seks bebas pada kalangan remaja .
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! LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
iKepada Yth,
'Calon Responden Penelitian
di
Tempat

:Dengan hormat,
:Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
iNama  : Liza Sari Ndemisa Tarigan
NIM 1032018011 :
‘Judul  : Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X
Dan XI IPA Di SMA Nusantara Tigalingga 2022
iAlamat : JIn. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec. Medan |
Selayang
Adalah mahasiswi - Program Studi Ners yang sedang mengadakani
ipenelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa
:SMA Kelas X DAN XI IPA Di SMA Nusantara Tigalingga 2022” Penelitian i inii
itidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi siswa sebagai responden,’
ikerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan
.untuk kepentingan penelitian. Jika siswa bersedia menjadi responden maka tidak!
'ada ancaman bagi siswa dan jika siswa telah menjadi responden dan ada hal-hal
iyang memungkinkan untuk mengundurkan diri atau tidak ikut dalam penelitian.

Apabila siswa bersedia untuk menjadi- responden saya mohon:
.kesedlaannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan.
isesuai  petunjuk yang saya buat. Atas perhatian dan - kesediaannya untuk:
imenandatangani siswa menjadi responden saya ucapkan terimakasih..

Hormat saya
Peneliti

Liza Sari Ndemisa Tarigan
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

'‘Nama (inisial) :
iUmur :
1Jenis kelamin

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan:

oleh mahaiswa/i Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yangi

ibernama Liza Sari Ndemisa Tarigan dengan Judul “Gamabaran Pengetahuan:

iTentang Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X DAN XI IPA Di SMA Nusantara:

iTigaIingga Tahun 2022”. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan

iberakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi respondeni

rpada penelitian

Tigaligga, Mei 2021

Responden
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' KUESIONER PENELITIAN PENGETAHUAN TENTANG SEKS BEBAS
i PADA SISWA SMA XI DI SMA NUSANTARA TIGALINGGA
i TAHUN 2022

‘Nama Responden ...

Umur e s Thn

1Jenis Kelamin : Laki-laki/ Perempuan (coret yang tidak perlu)
PERNYATAAN Benar | Salah

Pengertian seks bebas
1. Hubungan seks bebas hanya boleh dilakukan bagi
pasangan sudah menikah

2. Hubungan seks bisa dilakukan remaja sebagai ekspresi
cinta yang tulus dari pasangannya

3. Melakukan hubungan seks dengan orang yang sangkat
dicintai boleh dilakukan asalkan dengan pacar sendiri

4. Hubungan seks bebas dilarang karena merupakan

perbuatan dosa

Bentuk-bentuk seks bebas

5. Kissing adalah ciuman yang dilakukan dengan pasangan
lawan jenis
6. Necking adalah perilaku seks yang dilakukan dengan cara

berpelukan,memegang payudara

Necking boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya
karena bukan merupakan bentuk perilaku seks bebas

8. Petting boleh dilakukan oleh pasangan remaja karena
bukan termaksud perilaku seks bebas

9 Intercourse merupakan hubungan seks yang dilakukan

melalui kontak alat kelamin.

Faktor Yang Mendorong Seks Bebas

10. Faktor yang mendorong perilaku seks bebas salah satunya
adalah karena kurang pengawasan orang tua.

11. Seks bebas dilakukan oleh remaja biasanya didorong oleh
rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang
belum diketahui.

12. Pengguna NAPZA tidak akan menyebabkan terjadinya
perilaku seks bebas.

~
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Dampak Seks Bebas

Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan
13. menyebabkan kehamilan.

Kehamilan baru terjadi jika hubungan seks dilakukan
14. lebih dari satu kali

15. Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan jenis
penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual.

16. Penularan PMS dapat terjadi jika hubungan seks
dilakukan dengan Pekerja Seks Komersial (PSK).

17. Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang
menyebabkan penyakit AIDS.
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

Judul skripsi . Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Padai

Siswa SMA Kelas X dan Xl IPA Di SMA Nusantarai

Tigaligga Tahun 2022

Nama mahasiswa . Liza Sari Ndemisa Tarigan

N.I.M : 032018011

Program Studi . Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan 27 November 2021
Ketua Program Studi Ners Mahasiswa

Lindawati F. Tampubolon, S.Kep,Ns.,M.Kep Liza Sari Ndemisa Tarigan
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Tigaligga Tahun 2022

4. Tim Pembimbing

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

Siswa SMA Kelas X dan XI IPA Di SMA Nusantar

Jabatan Nama Dosen

Tanda Tangan

Aminta Ginting S.Kep., Ns.,

Pembimbing | M.Kep
_— Ernita Rante Rupang S.Kep.,
Pembimbing Il Ns., M.Kep

5. Rekomendasi :

obyektif

tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan, 27 November 2021

Ketua Program Studi Ners

et

Lindawati Tampubolon. S.Kep., Ns.,M. Kep

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

a. Dapat diterima Judul :”Gambaran Pengetahuan Seks Bebas Pada Siswa
Sma Kelas X Dan Xl Ipa Di SMA Nusantara Tigalingga”

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

1. Nama Mahasiswa : Liza Sari Ndemisa Tarigan
2. NIM : 032018011
3. Program Studi . Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Judul : Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pad |

L

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Bukui

Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus!
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 27 Januari 2022
Nomor: 154/STIKes/SMA-Penelitian/1/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah SMA Nusantara Tigalingga
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi Sarjana Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL |
1. | Liza Sari Ndemisa |032018011| Gambaran Pengetahuan Tentang ‘
Tarigan Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas |
XI di SMA Nusantara Tigalingga |
Tahun 2022.
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan ker_]asama yang
o bmk kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan



49

Yayasan Pendidikan Perguruan
SMA SWASTA NUSANTARA

(@mail;smanusantaratigalingga@yahoo.co.id
Jl.Nusantara. Tigalingga Kode Pos:22252

Nomor - 08F/108-F [smA~Casr (2022 Tigalingga, 04 Februari 2022
Kepada Yth :
Lampiran : Ketua Program Studi Sarjana
Hal :Pemberitahuan Izin Pengambilan Keperawatan STIKes Santa
Data awal penelitian Santa Elisabeth Medan
di-
Tempat

1. Menindaklanjuti surat Ketua program studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth
Medan.

Nomor :08%/loc-¥ f(Ma-gwr 2022Tanggal 04 Februari 2022 perihal izin pengambilan data
awal
2. Berkaitan dengan hal tersebut diatas,dengan ini kami beritahukan bahwa:

Nama : Liza Sari Ndemisa Tarigan

NIM 032018011

Program studi : Sarjana Keperawatan

Judul Proposal : Gambaran pengetahuan tentang seks bebas pada siswa SMA

Kelas XIdi SMA Nusantara Tigalingga.
Di berikan izin pengambilan data awal di yayasan SMA Swasta Nusantara Tigalingga
Kecamatan Tigalingga Kabupaten Dairi pada tanggal 04 februari 2022
3. Demikian kami sampaikan untuk dimaklumi , atas perhatiannya kami ucapkan terima

kasih.

Kepala Sekelah SMA Nusantara Tigalingga

E.Simamora_ S.Pd
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
I npet No, 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
1-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
eth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN -
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.140/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by
Peneliti Utama : Liza Sari Ndemisa Tarigan
Principal In Investigator
Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

“Gambaran Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X dan X1 di SMA
Nusantara Tigalingga Tahun 2022"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai lImiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2) Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 29 April 2022 sampai dengan tanggal
29 April 2023.

This declaration of ethics applies during the period April 29, 2022 until Aprili 29,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN PENDIDIKAN PERGURL AN
SMA SWASTA NUSANTARA

nanusan v atigallngga @yahoo. 0o,

SN usantara, Ligalingga Kode Pos: 22252 =
Nomor 055/ 108 - 7/5mA - sur /2012 Figalingga 27 Mei 2022

Kepada Yib
Lammran Ketua progeam studi sarjana
Had Pemberiahuan penttupan penelitian Keperawatan STIKES santa
Sunta elisabeth medan
3]

Tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tinggan di bawah ini kepala sekolah SMA nusantars tigalingga kabupaten dairi
provinsi sumatera utara, dengan inumencrangkan buhwa

Nama Liza Sari Ndémisa Tangan

Nim 032018011

Judul skripsi  Gambaran pengetahuan tenfang seks bebas pada siswa SMA kelas XDan X1 di SMA
Nusantara Tigalingga Tahun 2022

Bersama dengan surat ini kami membenitahukan bahwa mahasiswa diatas sudah selsesar melakukan
penclitian di SMA nusantara tigalingga. Kecamatan tigalingga kabupaten dain

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian nya dan kerga sama nya kami ucapkan terima kasih.
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YAYASAN PENDIDIKAN PERGUREAN
SMASWASTA NESANTARA

Lot a1 st et o Lo

Program studi  Sanana keperawatan
Judul sknpst  Gambaran pengetabimn téntafy seks bebas pada siswa SMA kelas X Dan X1
di SMA nusantara tigalihgga

4 berkan 1zin penchitian di Yayasan SMA Swasta \fmIPInnm Kecamatan Tigalingga
Kabupaten Dain Pada tanggal 12 - 19 Mes 2022

M N usantarn. Digalingga Kode Pox: 22252 —
Notmw OST/105-T/CMA - SNT /2998 Tiulingge 27 Mei 2022
Kepada Yih
", et program studi sanjans
Hal Pembertahian Len penclitian Kepetnwaton STIKES santa
Santi ¢linabeth medan
In
Tempat
I Menindak lanjuth sTTaphketin program studs sarana keperawatan STIKES SANTA El ISABETH medan
Nomaor Tanggal 12 19 Mei 2022 pershal Lzin penelitian
2 Berkastan dengan hal tersebiut g9'atas dengan i kam beritaliukan bahwa
Nama Liza San Nogifua Tangan
Nim MA2018011
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Hasil Output Data Demongrafi

Nama responden

i i
’ :
| |
E Cumulative E
! Frequency Percent Valid Percent Percent i
valid a 10 16,7 16,7 16,7
aa 1 1,7 17 18,3
i c 1 1,7 1,7 20,0 :
i d 4 6,7 6.7 26,7 i
e 4 6.7 6,7 33,3
f 1 1,7 17 35,0
g 2 3,3 3,3 38,3
h 2 33 33 41,7
i i 1 1,7 1,7 433 i
j 2 3,3 3,3 46,7
i J 1 1,7 1,7 48,3 i
i | 3 5,0 5,0 53,3 '
! m 4 6,7 6,7 60,0 :
n 3 5,0 5,0 65,0
) 2 3,3 3,3 68,3
p 2 3.3 3,3 71,7
r 3 5,0 5,0 76,7
! s 1 1,7 1,7 78,3 :
t 5 8,3 8,3 86,7
w 4 6,7 6,7 93,3
. .
| y 4 6,7 6,7 100,0 :
Total 60 100,0 100,0
| |
E Usia responden i
i Cumulative i
i Frequency Percent Valid Percent Percent E
valid 15 9 15,0 15,0 15,0
16 22 36,7 36,7 51,7
17 12 20,0 20,0 71,7
18 17 28,3 28,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
. .
i i
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Jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid perempuan 47 78,3 78,3 78,3
laki-laki 13 21,7 21,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Hasil Output
Pengetahuan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  baik 15 25,0 25,0 25,0
Cukup 36 60,0 60,0 85,0
Kurang 9 15,0 15,0 100,0
Total 60 100,0 100,0

STIKes Santa Elisabeth Medan
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‘&ﬂ Agnes, Yunika, +62 812-_..
Kalilan. IrrmkKsn

Selamat pagi bapak, ibu guru dan
adik adik sekalian yang ada di grup
ini maaf mengganggu waktu nya
terkhusus untuk adik adik yang akan
menjadi responden saya " semua kis
x|, saya liza sari Tarigan, disini saya
akan mengirimkan kuesioner untuk
penelitian saya, mohon kesediaannya
adik adik untuk meluangkan

waktunya untuk mengisi kuisioner
penelitian saya ya adik adik

Berikut linknya adik adik mohon kerja
samanya adik adik sekalian ,
Terimakasih saya ucapkan kepada

bapak,ibu guru 1

orm
/vtJre 3dEs

kalau adik adik sekalian sudah
mengisi kuesioner kakak, kakak

mintak tolong list nama nya adik
adik,terimakasih

08.05

57
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
. Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Nomor:
Lamp. :
Hal

Medan, 29 April 2022
698/STIKes/SMA-Penelitian/1V/2022

: Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah SMA Nusantara Tigalingga
di-
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian scbagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Liza Sari Ndemisa 032018011 | Gambaran Pengetahuan Tentang Seks
Tarigan Bebas Pada Siswa SMA Kelas X dan
XI di SMA Nusantara Tigalingga
Tahun 2022

Demikian permohonan ini Kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami, ¢
.‘*Tl Kes Santa Elisabeth Medan

Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN PENDIDIRAN PERGURUAN
SMA SWAST A NUSANTARA
s oAt Py A0, L, i

JENusantarn, Ligatinges Kode Pox: 22252 —

Nt OST/NF-T/CMA = SNT 22998 Tiplinggs 27 Mel 2022
Kepoda Yih
L Ketua program studi sagjans
1 Pembentahian Lem penclitn keperawatin STIKES santa
Sant olixaboth medan
D
Tempat

| Menindak lanjgi sdrat ketus program studs sarjana keperawatan STIKES SANTA ELISABETH medan
Nomar Tanggal 12 19 Met 2022 perihal lzin penelitian
2 Berkantan dengan hihsesSehat 0 atas,dengan i karmi beritahukan bahwa

Nama Lrza Saft Neemisa Tangan

Nim 03201800 )

Program studh  Sarjana keperawitan

Judul sknps: Gumbamn pengetahuafl teftany seks bebas pada siswa SMA Kelas X Dan X1
di SMA nusantara galingga

D berrkan 17n penclitian di Yayasan SMA Swasta Nusintara Tigalingga Kecamatan Tigalingea
Kabupaten Dairi Pada tanggal 12 - 19 Me1 2022

€
3 Demikian kemi samparkan untuk dimakiumi stas puhmnﬁ.{é: ucapkan tenmokasih

CS| Dipindai dengan CamScanner

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Senin 23-
Mei-2022
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4 | Selasa 24- | Ernita Rante | Memperbaiki

Mei-2022 Rupang pembahasan dan
S.Kep., Ns., M. | dan cara
kep penulisan

5 | Rabu 25- | Amnita Ginting | Melengkapi
Mei-2022 | S.Kep., Ns., M. | pembahasan dan
KEP cara penulisan

6 | Jumat 27- | Amnita Ginting | Memperbaiki
Mei-2022 | S.Kep., Ns., M. | BAB IV tentang
Kep kerangka
operasional

7 | Sabtu 28- | Amnita Ginting | Acc untuk ujian
Mei-2022 | S.Kep., Ns., M. | skripsi
Kep

STIKes Santa Elisabeth Medan
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8. | Sabtu 28- | Ernita Rante Acc untuk ujian
Mei-2022 | Rupang. skripsi

S.Kep., Ns., M.
Kep

9. | Rabu 8- Ernita Rante Mengkonsulkan
juni-2022 | Rupang. revisi ujian
S.Kep., Ns., M.
Kep

10. | Kamis 9- | Amnita Ginting | Mengkonsulkan
juni-2022 | S.Kep., Ns., M. | revisi ujian

Kep tentang
membahas
baik,cukup,kuran

g

11. | Sabtu 11- Lindawati Acc jilid

juni-2022 Simorangkir

S.Kep., Ns., M.
Kes

STIKes Santa Elisabeth Medan
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12. | Senin 13- | Amnita Ginting | Revisi hasil dan
juni-2022 | S.Kep., Ns., M. | asumsi
Kep

13. | Senin 21- Revisi BAB V
juni-2022 | Amnita Ginting | dan VI dan
S.Kep., Ns., M. | menambahkan
Kep penjelasn
baik,cukup,kuran
g dan Acc jilid

14. | Selasa 22- | Ernita Rante Sistematika

juni-2022 | Rupang. penulisan skripsi
S.Kep., Ns., M. | dan Acc jilid
Kep

STIKes Santa Elisabeth Medan



